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ABSTRAK 

Ernestine Sri Artha Manik, Nirm 01.02.21.205. Perilaku Petani dalam Pemanfaatan 

Kulit Ceri Kopi Arabika menjadi Kompos di Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu 

Kabupaten Pakpak Bharat Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari pengkajian ini 

adalah untuk mengetahui tingkat perilaku petani dalam pemanfaatan kulit ceri kopi 

arabika menjadi kompos di Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak 

Bharat Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sitellu 

Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat pada 16 April sampai dengan 24 Mei 

2024. Metode pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara menggunakan 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sementara metode analisis 

data menggunakan metode likert dan analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat perilaku petani dalam pemanfaatan kulit ceri 

kopi arabika menjadi kompos yaitu 70,02%. Hasil regresi linear berganda diperoleh 

persamaan berikut Y = 34,350 +0,005X1 +0,193X2 + 0,297X3 0,058X4 + 0,094X5 

+ e. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap minat pekebun adalah 

peran kelompok tani (X2), sumber informasi (X3), karakteristik inovasi (X4), dan 

peran penyuluhan (X5), dan intensitas kegiatan penyuluhan (X1) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku petani dalam pemanfaatan kulit ceri kopi arabika 

menjadi kompos di Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat 

Provinsi Sumatera Utara. 

Kata Kunci: Limbah Kulit ceri Kopi arabika, Perilaku Petani, Pupuk Kompos 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

ABSTRACT 

Ernestine Sri Artha Manik, Nirm 01.02.21.205. Farmer Behavior in Utilizing 

Arabica Coffee Cherry Skins into Compost in Sitellu Tali Urang Julu District, 

Pakpak Bharat Regency, North Sumatra Province. The purpose of this study was to 

determine the level of farmer behavior in utilizing Arabica coffee cherry skins into 

compost in Sitellu Tali Urang Julu District, Pakpak Bharat Regency, North Sumatra 

Province. This research was conducted in Sitellu Tali Urang Julu District, Pakpak 

Bharat Regency from April 16 to May 24, 2024. The data collection method was 

observation and interviews using questionnaires that had been tested for validity 

and reliability, while the data analysis method used the Likert method and multiple 

linear regression analysis. The results showed that the level of farmer behavior in 

utilizing Arabica coffee cherry skins into compost was 70.02%. The results of 

multiple linear regression obtained the following equation Y = 34.350 +0.005X1 

+0.193X2 + 0.297X3 0.058X4 + 0.094X5 + e. Factors that significantly influence 

the interest of farmers are the role of farmer groups (X2), information sources (X3), 

innovation characteristics (X4), and the role of extension (X5), and the intensity of 

extension activities (X1) does not significantly influence the behavior of farmers in 

utilizing Arabica coffee cherry skins into compost in Sitellu Tali Urang Julu 

District, Pakpak Bharat Regency, North Sumatra Province. 

Keywords: Arabica Coffee Cherry Peel Waste, Farmer Behavior, Compost  

Fertilizer
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I. PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang 

Kopi adalah salah satu komoditas perkebunan yang diminati dan berperan 

sebagai salah satu sumber devisa terbesar bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(Brilliantina dkk., 2023). Indonesia dikenal sebagai produsen dan eksportir kopi di 

dunia. Dalam hal produksi, Indonesia menempati peringkat keempat setelah Brasil, 

Vietnam, dan Kolombia (Kementan, 2023). Luas lahan perkebunan kopi Indonesia 

pada tahun 2023 mencapai 1.246,94 hektar, dengan produksi sebesar 755,42 ton. 

Perkebunan kopi ini termasuk dalam kategori Perkebunan Rakyat (PR). Lima provinsi 

dengan produksi kopi terbesar di Indonesia adalah Sumatera Selatan, Lampung, Aceh, 

Sumatera Utara, dan Bengkulu (BPS Indonesia, 2023). 

Provinsi Sumatera Utara memiliki potensi besar dalam pengembangan kopi di 

Indonesia karena didukung oleh faktor kesesuaian lahan, iklim, dan tingkat kesuburan 

tanah yang optimal. Pada tahun 2023, produksi kopi di provinsi Sumatera Utara 

mencapai 77.480 ton dengan total luas areal perkebunan 80.431 hektar dengan 

produktivitas kopi tercatat sebesar 0,963 ton/hektar. Jenis kopi yang paling banyak 

dibudidayakan oleh petani di Sumatera Utara adalah kopi arabika. Provinsi Sumatera 

Utara terdiri dari 33 kabupaten, salah satunya adalah Kabupaten Pakpak Bharat, yang 

dikenal sebagai salah satu daerah penghasil kopi arabika (BPS Provinsi Sumatera 

Utara, 2023). 

Kabupaten Pakpak Bharat memiliki luas areal perkebunan kopi arabika sebesar 

1.023 hektar, dengan total produksi mencapai 1.225 ton. Tingkat produktivitas kopi 

tercatat sebesar 1,20 ton/hektar, dengan persebaran di 8 kecamatan arabika (BPS 

Provinsi Sumatera Utara, 2023). Salah satu kecamatan di Kabupaten Pakpak Bharat 

adalah kecamatan Sitellu Tali Urang Julu. Pada tahun 2023, luas lahan perkebunan kopi 

arabika di kecamatan Sitellu Tali Urang Julu mencapai 128 hektar, dengan total 

produksi 169 ton dengan produktivitas mencapai 1,32 ton/hektar (Dinas Pertanian Kab. 

Pakpak Bharat, 2023). Produktivitas tanaman kopi arabika di kecamatan Sitellu Tali 

Urang Julu tergolong belum optimal jika dibandingkan dengan standar produktivitas 
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kopi yang optimal yaitu 2,5 ton/ha (Thamrin dkk., 2021). Kurang optimalnya produksi 

kopi di Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

serangan hama (OPT), pemupukan, pemangkasan, dan lainnya, di Kecamatan Sitellu 

Tali Urang Julu terdapat tanaman kopi arabika yang terserang hama sebesar 25% 

(Programa BPP Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Tahun 2025). Hama Penggerek 

Buah Kopi (PBKo) adalah hama yang sangat merusak dan perlu dikendalikan. Hama 

PBKo merupakan kumbang kecil yang mempunyai pengaruh besar terhadap penurunan 

kuantitas maupun kualitas dari kopi (Nadiawati dkk., 2023). Serangan hama PBKo 

dapat menyebabkan kerugian hasil panen 50-90% bagi para petani. Serangan yang 

diberikan pada buah kopi yang bijinya masih lunak mengakibatkan buah tidak 

berkembang, warnanya berubah menjadi kuning kemerahan, dan akhirnya gugur, 

sedangkan serangan pada buah yang bijinya telah mengeras akan berakibat penurunan 

mutu biji kopi karena biji berlubang (Puryantoro dkk., 2022). 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) timbulnya hama PBKo 

salah satunya disebabkan oleh pemanfaatan dan pengaplikasian kulit ceri kopi arabika 

menjadi kompos yang belum tepat. Pengetahuan petani yang masih kurang mengetahui 

bahwasanya pengaplikasian kulit ceri kopi secara langsung belum bisa dikatakan 

kompos, dan masih ada petani yang belum mengetahui cara pembuatan kompos dari 

kulit ceri kopi dengan teknik pengomposan yang baik dan benar. Dimana petani masih 

menebar kulit ceri kopi segar langsung ke lahan tanpa proses pengomposan yang 

sesuai, yang justru menjadi sumber inang bagi hama PBKo. Hal ini didukung oleh 

penelitian Nadiawati dkk., (2023) menyatakan selain dari faktor ketinggian tempat, 

penanganan pasca panen juga sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya tingkat 

serangan hama penggerek buah kopi. Ketika proses penggilingan buah kopi (kulit ceri 

kopi) dibiarkan saja berada di sekitar area kebun tanpa dilakukan pengomposan, dapat 

menimbulkan sumber inang baru bagi hama penggerek buah kopi. Kulit ceri kopi juga 

mengandung air yang cukup tinggi yaitu 75-80% (Kharishma dkk., 2022). Serta 

mengandung senyawa volatil yang disukai oleh hama PBKo (Rasiska dkk., 2021). 

Petani yang belum melakukan teknik budidaya yang baik, sehingga kondisi iklim 

mikro menjadi lembab, kondisi ini menyebabkan lingkungan yang cocok bagi 
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pertumbuhan dan perkembangan hama Pbko pada tanaman kopi (Nadiawati dkk., 

2023). Untuk itu sangat diperlukan pengolahan dan pengaplikasian kulit ceri kopi 

arabika menjadi kompos yang baik dan benar. 

 Pengolahan kulit ceri kopi menjadi kompos adalah teknologi yang mudah, 

murah, dan efektif. Pada prinsipnya pengolahan limbah organik dengan teknologi 

pengomposan didasarkan pada proses alami penguraian bahan organik. Teknologi ini 

sangat penting bagi masyarakat karena memungkinkan pemanfaatan limbah kulit ceri 

kopi, yang selama ini belum dimanfaatkan secara maksimal (Triawan dkk., 2020). 

Kandungan pupuk kompos dari kulit ceri kopi arabika berupa Nitrogen (N) yang 

sedang yakni 1,14%, kandungan Pospof (P) yakni 0,79%, dan Kalium (K) yakni 0,47% 

sedangkan kadar air tersedia 43,40% dan pH 7,49 dengan kandungan C organic 15,11% 

dan C/N yakni 13,25%, data tersebut menunjukan bahwa pupuk kompos bahan kulit 

buah kopi telah memenuhi standar Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70 Tahun 2011 

yang menyebutkan bahwa kompos yang baik memiliki kandungan C-organik minimal 

15%, C/N rasio maks 25, dan total unsur hara makro minimal 4% C-organik 

(Romadhona dkk., 2022). Pemanfaatan berbagai jenis pupuk kompos dengan bahan 

baku lokal merupakan salah satu langkah yang tepat dalam upaya peningkatan produksi 

kopi arabika (Savitri dkk., 2023). 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pengkaji kepada penyuluh dan 

beberapa petani sudah pernah dilakukan penyuluhan tentang pemanfaatan limbah kulit 

ceri kopi arabika menjadi kompos dan berdasarkan data programa Balai Penyuluhan 

Pertanian (BPP) Kecamatan Sitellu Tali urang Julu tahun 2023, petani yang telah 

melakukan pemanfaatan pupuk organik dari kulit ceri kopi arabika tergolong masih 

rendah yaitu sebesar 45%. Oleh karena itu, pemahaman petani tentang pemanfaatan 

limbah dan sikap petani terhadap penggunaan kompos dari kulit ceri kopi menjadi 

aspek penting yang perlu dikaji. Agar pemanfaatan limbah kulit ceri kopi arabika 

menjadi kompos berjalan dengan baik dan sesuai dengan anjuran, maka perlu diketahui 

terlebih dahulu perilaku petani dalam pemanfaatan limbah kulit ceri kopi arabika 

menjadi kompos. Oleh sebab itu, pengkaji tertarik untuk mengkaji sejauh mana tingkat 

pengetahuan dan sikap petani serta faktor-faktor yang memengaruhinya dengan judul 
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“Perilaku Petani dalam Pemanfaatan Limbah Kulit Ceri Kopi Arabika menjadi 

Kompos di Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat 

Provinsi Sumatera Utara” 

1.2       Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

pengkajian ini antara lain : 

1. Bagaimana tingkat perilaku petani dalam pemanfaatan limbah kulit ceri kopi 

arabika menjadi kompos di Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak 

Bharat Provinsi Sumatera Utara? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi  perilaku petani dalam pemanfaatan 

limbah kulit ceri kopi arabika menjadi kompos di Kecamatan Sitellu Tali Urang 

Julu Kabupaten Pakpak Bharat Provinsi Sumatera Utara? 

1.3      Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah dalam pengkajian ini, maka tujuan dari 

pengkajian ini antara lain :  

1. Mengkaji tingkat perilaku petani dalam pemanfaatan limbah kulit ceri kopi arabika 

menjadi kompos di Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat 

Provinsi Sumatera Utara. 

2. Mengkaji faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku petani dalam 

pemanfaatan limbah kulit ceri kopi arabika menjadi kompos di Kecamatan Sitellu 

Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat Provinsi Sumatera Utara. 

1.4      Manfaat/kegunaan 

Berikut manfaat/kegunaan dari pengkajian ini antara lain : 

1. Bagi pengkaji, pengkajian ini merupakan salah satu syarat dan penugasan untuk 

memperoleh gelar sarjana terapan pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan 

Pertanian Medan. 

2. Bagi petani, pengkajian ini dapat menjadi sumber informasi serta menambah 

wawasan dalam pemanfaatan limbah kulit kopi arabika menjadi kompos. 

3. Bagi pihak lain pengkajian ini sebagai bahan acuan lebih lanjut tentang perilaku 

petani dalam pemanfaatan limbah kulit kopi arabika menjadi kompos.  


